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Teknologi
untuk Pantat
Tsunami dan
Longsor

JAKARTA, KOMPAS — Inovasi te]
nologi untuk memantau tsi
nami dan longsor dikemban;
kan peneliti di Lembaga Ilm
Pengetahuan Indonesia. Inov:
si itu berpotensi memants
longsor di lereng Gunung Anz
Krakatau dan tsunami akib:
longsoran itu.

Kepala Pusat Penelitian Gec
teknologi LIPI Eko Yuliant
menyampaikan itu dalam tem
media di Jakarta, Rab
(2/1/2019). Inovasi itu ialah sis
tem pemantauan gerakan tana
serbasis jejaring sensor nirka
sel yang disebut Wireless Sen
sor Network for Landslide Mo
iitoring (Wiseland) dan sisten
seringatan dini tsunami denga
aser Tsunami Sensor.

Menurut peneliti dari Pusli
seotek LIPI, Adrin Tohari, Wi
eland bisa untuk memanta
jerakan tanah dalam dan dang
@al pada lereng dan timbunan
Kami bisa memantau perkem
)angan kamar magma di per
aukaan lereng gunung berap
an longsorannya,” ujarnya.

Adapun Bambang Widiyat-
10ko, peneliti instrumentas;
ebencanaan Pusat Penelitian
isika LIPI, menjelaskan, alat
snsor laser menjadi alternati
stem peringatan dini tsunami
erbasis pelampung, Prinsip
erjanya ialah mengirim cahaya
¢ dasar laut. Ada sensor di
alamnya yang kembali me-
embakkan cahaya ke pos pan-
w. Sensor ditempatkan dalam
1bel fiber optik di dasar laut.
Eko mengungkapkan, sistem
mg dikembangkan LIPI itu
endukung revitalisasi sistem
rringatan dini ‘tsunami yang
minta Presiden. Revitalisasi
perlukan di area dengan jarak
mtai dan sumber tsunami
nat dekat, seperti di Palu.
Lalu, perlu penataan tata ru-
g yang mengharuskan reloka-
warga ke area aman dan ada
ngunan tinggi di pantai se-
gai tempat evakuasi jika ada
Inami. “Idealnya ada garis se-
»adan 300 meter dari pantai
mi melindungi warga jika ada
‘ombang tinggi,” ujarnya.
Peneliti dari Pusat Penelitian
pendudukan LIPI, Deny Hi-
vati, menambahkan, mitigasi-
acana perlu melibatkan war-
setempat melalui pendidikan
ga bencana. Mitigasi harus
uai karakteristik lokal dan
erbarui sesuai kejadian ben-
1a terbaru serta latihan rutin
r mudah diingat. (YUN)




